BAB IV
ARTI PERJUANGAN NYAI Hj. KHOIRIYAH HASYIM
TERHADAP MASYARAKAT DAN SEKITARNYA

Berbicara tentang arti aktifitas yang telah
diperankan oleh seorsng figur, dalam hal ini seorang
nyai, memang hkadang sulit untuk dicerna apsalagi untuk
masa sekarang ini. Figur Nyai pada dasarnys menempati
posisi yang tinggi dalam tatanan strata sosialnya. Ia
merupakan "top figur" yang bukan saja dijsdikan sebsgai
tempat untuk mengembalikan segala persoslan baik menge-
nai wurusan dunia maupun urusan akhirat dan bahkan ia
juga merupakan figur yang acapkali dijadikan sebagai
taﬁladan dalam kehidupan sosialnya.

Lebih dari itu, tak jarang pula secorang nyai pun
merupakan sebagal mediator, motivator, dinamisator,
katalisstor maupun sebagai motor penggerak bagi masyara-
kat dan komonitas yang dipimpinnya. Untuk itulah, maka
tak berlebihan kiranya jika dinyatakan bahwa seorang
nyai seringhksli memegang “"posisi kunci” dalam tatanan
komonitas masyarakat setempat. Karena disamping ia
sebagai tokoh spiritual khaﬁismatik, ia Juga memiliki
massa dan pengaruh‘yang‘éuRprguét. |

Oleh karenanyé,vmakalfefdapat tiga pokok bahasan

vang menjadi isi dalam bab ini. Yaitu dikemukakan ten-
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tang arti perjuangan Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim terhadap
masyarakat dan sekitarnya, pertama tinjauvan dari =segi
keagamaan, kedusa dari segi pendidikan dan ketiga dari

segl sosial.

A. Aspek Keagamazan

Semuls usahs yang dilakuksan oleh Nyai Hj. Khoiri-
vah Hasyim dalam rangka memperbaiki tstanan sosial
masyarakat sekitarnya adalah dengan langkah menanamkan
seoptimal mungkin tentang nilai-nilai moral yvang terkan-
dung dalam ajaran agama Islam. Hal ini tentu tidak
terlepas dsri kiat-kiat dakwah yang telah dilaksanakan
oleh baginda Rosulullah Muhsmmad SAW. Dimana dengan
keluhuran budinya dan kelembutan pekertinya, beliau
mampu - mengadakan “mega perubahan” terhadap tatsnan
sosial masyarskat Arab yang sudah mendarah daging dengan
pola hidup jahiliyah menuju kehidupan yang lebih sempur-
na, vyaitu dengan membawa ajaran-ajaran al Islam kepada
mereka.

Demikiaﬁ pula dengan NHyai Hj. Khoiriyah Hasyim ia
menjalankan aktivitas . dakwshnya bukan hanya sekedar
dalam bentuk wucapan sajs, tetapi lebih berupa contoh
praktis yang tercermin dalam prola lsku hidup keseharian-
nya. Dia dengan kesabsran dan ketekunan vang tinggi
untuk menebarksn kebaikan terhadsp masysrakat sekitar-

nya. Kendatipun ia sebagai anak orang terpandang, ulama
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bessr, tetapi is tidaklsh bersifat arogsn bahksn sebs-
liknya is amst luwes dan supel dslsm pergaulan. Sebagai-
mans pendaknan ibu Mudrikah sebsgsi beriknt
"Beliau adalah seorang pejuang yang 1lashir dari
golongan ulama besar, namun beliau amat bijaksana
dan arif sekali serta sangat supel terhadap masya-
rakat. Bahkan ketika saya pindah ke Malang, beliau-
lah yang mengantar. Walaupun saya bukan termasuk
keluarganya, namun beliau amat penuh perhatian
terhadap sesamanya Eerutama terhadap seorang wanita
vang mau berjuang”.

Itulah sebabnya, dengan ketinggian budi pekerti
vang dimiliki oleh Nysi Hj. Khoiriysh Hasyim, kondisi
masyarskat sekitar dusun Seblsk mulsi terbinsa terutanms
kehidupan releginsnya. Dimans sebelumnys, perilaku
mesyarakat yang ssusils amst dominan. Namun setelah Nysai
Hji. Khoiriysh Hssyim berhssil "menduduki" dan mendirikan
sebuah wajlis taklim dsan rengajian-pengsajian yang diada-
kan dan diprakarsai oleh Nysi Hj. Khoiriyah Hasyin.

Selain yang tersebut distas, perubzhsn masyarskst
Jugs terlihat psds kondisi semsakin menyusutnys popnlssi
"wanita-wsnita nakal” dari kehidupan yang penuh dengan
maksist itu. Masysrskat tampaknys semskin menyadsri sksan
hakikat itu dan fungsi hidup ini. Hal ini pun +terlihst

dari semakin bsanysknya mereks yang menghadiri mssiid

untuk melaksanskan shalat secars berjsmaah.

1. Mudrikah, Alumnus Pondok Pesantren Szaiafivah
Syafi’ivah Ssblzst dan Sekarang Anggota DPRD TE.I Jatim,
Surabaya, WHawancara, Tanggal 23 September 199
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Peringatan hari-hari besar Islam adslah mernpakan
suatu moment yang sangat penting bagi masyarakat setem-
pat. Mereka selslu memperingatinys dengan csra mengads-
kan pangajian-pengaiisn ataun mengundang seorsng pencersa-
mah untuk mewmberikan penyegsran atan sirsman rohani
(man’ idzah hssansh). Seperti yang terjadi ketiks memper-
ingsti  hari msulid MNabi Besar Muhsmmsd SAW, Isras”™ Mi’'-
raj, dan lain sebagsinya.

Dari sini dspatlsh diketahui bshws semangat
mereks atau emosi keberagamsn mereks smat menonjol.
Dalam hal ini tentu tidaklsh terlepss dsri hubungsn
resantren dengan masyarakat Seblak vyang amsat dekat,
sehingga pesentren dijadiksn sehagsi panutannya. Dan ini
merupakan salsh satuy bukti aksn Heberhasilan perjunangan
Nyai Hj. Khoiriysh Hssyim dalam menegakkan kalimatulhsg,
nilai-nilsi Islzam.

Lebih Janh 1lagi, ternyats kehadiran MNyai Hj.
Khoiriyash Hasyim di dusun Seblak adslah mernpaksn  harsa-
ran masysrakst dan sekitsrnys. Terbukti dengsn sikap
mereka dalsm menysmbut, menerims maupun = mengsdopsi
seruan vyang felsh disampaiksn oleh Nyai Hj. Khoiriysh
Hasyim. Dengszn demikisn zecsrs rsikologis, berdirinya
Pondok Pesantren Seblsk adalsh merupaksn "therspi men-
tal” yang sangst ampunh untuk "mengobati" masyarakst yang

sedang "sakit"” itu. Justru dsri sinilah semakin terbukti
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bashwa sepak terjangnya Nysi Hj. Khoiriysh hasyim dengan
segala kelebihsan dsan kekurangannya tetap mempunyai arti
dalam kehidupan bersgama bagi masyarsakat, terutama

masyarakat di dusun Seblak dan sekitarnys.

B. Aspek Pendidikan
Menelusuri sarti aktifitas Nyai Hj. ZKhoiriyah

Hasyim dalam bidang rendidikan, sebenarnya tidaklah
dapat dipisahkan dari gebrakannys dalam merintis Madra-

sah banat di Makkah dan kepeloporannys dalam memsjukan

Pondok Pesantren Puteri Seblak di Jombang. Dalam hsal

ini, setidaknya dapat dilihat dari peranan dan pengaruh-

nya vyang cukup luas, terutama dalam hal kebebasan kaum

wanita untuk menuntut ilmu pengetahuan. Sungguh suatu

pembaharuan yang membutuhkan sikap berani dan pikiran

cemerlang pada tempat dan zamannya. Sebab langkah yang
ditempuh oleh Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim tersebut merupa-

kan suatu ussahs vyang tidak ringan dan igdak mudsah,

sehingga hampir dspat dipastikan bahwa tidaklah setiap

orangd mampu melakukannya. Terlebih terobosan-terobosan

bapu vang ditempuh oleh Nyai Khoiriyah hasyim itu dila@;.
Eﬁan dinegeri orang, vang sudah tentu harus siap dengan

segala sesustu dan kemungkinan-kemungkinan yvyang tak

diinginkan. Dsan tampaknya usaha Nyai Hji. Khoiriyah
Hasyim ini, dapat dinyatakan sebagai sustu usaha yang

sukses dan membaws hasil vang cukup gemilang. Terbukti
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dengan banyaknya madrasash-madrasah banat yang bermuncu-
lan dikemudian hari, dengan tanpa melupakan Jjasa-jass
baik yang telsh ditanamkan oleh Nyai Hj. Khoiriyah
Hasyim. Yakni dengan jalan mengabadikan namanya éebagai
nama lembaga-lembaga pendidikan tersebut, sebagaimana
vang telah diuraikan pada bab III.

Sementara jiks berbicara tentang Pondok Pesantren
Puteri di Seblak Jombang, maka sebagaimana vang telah
penulis hkemukakan bahwa ketika itu pesantren diwilayah
Jombang yang membuka pondok puteri hanyalah Pesantren
Denanyar. Dari sini dapat diketahui bahwsa betapa pondok
puteri merupakan suatu lembaga pendidikan yang masih
sangat langka dan tentu saja kehadirannya juga sangat
didambakan oleh masyarakat luas. Dalam hal ini rupanya
Pessntren Seblak memberikan jawaban akan harapan dan
kebutuhan masyarakat tersebut, dengan membuka pondok
puteri. Sehingga dengan demikian pondok puteri di Pesan-
tren Seblak ini merupakan pondok puteri kedua setelsh
Pesantren Denznyar. Dimana kelak Pondok Pesantren Puteri
Seblak inipun mampu "mencetak" kader-kader wanita vang
tangguh yang bukan hanya pandai berdakwah dikalangan
masyarakat luss yang semakin global, namun mereks Jugs
mampu berjuang untuk menegakkan din-al Hagq al Islam
melalui jalur birokrasi. Hal ini terlihat dari banyaknya

para alumni Pondok Pesantren Puteri Seblak vang telah



menjadi Muballighoh sekaligus memiliki jabatan di Jjaj

ran elit birokrat.

115

a_

Dari beberapa indikasi di atas, maka kiranya pada

tempatnyalah untuk menyatakan bahwa

Pondok Pesantren

Qe

Puteri Seblak dibaha pimpinan Nysai Hj. Khoiriyah hasyim) s

dengan

tanpa mengurangi rasa hormat saya kepada para

pemimpin berikutnya, telah mampu memberikan sumbangan

vang sangat besar bagi kemsaslahatan umat dan

masyarakat

sekitarnys. Dia telah berhasil membina para anak didik-

nya untuk menjadi manusia-manusia vang berguns, terutama

sebagai "agent of change" bagi sosialnya. Dalam hsal

tentu

Khoiriyah hasyim dalsam memperjuangkan

selaln

baik.

saja tidak terlepas dari

menginginkan kondisi kaumnya agar menjadi

ini

kesungguhan Nyai Hj.

obsesinya yang

DAFTAR SEBAGIAN ALUMNI DAN PROFESINYA DI MASYARAKATZ

lebih

NO NAMA ALAMAT PROFESI
01 Dra. Hj. Mudrikah Malang Mubalighoh seka
: ligus Anggota
DPRD I Jatim
= Mubs=in Zuhdy, Guru SHEAR Sekaligus Anak Arighkat Myai W
Khoilrivah Ha iy Burabeaya, Wawancara, Tanggal 18 Juni 1994,




116

02 Hj. Machtumah, SH Jombang Mubalighoh seka
ligus dosen di
UNDAR

03 Dra.Umi Kulsum Mahrusy| Kediri Pengasuh PP.
Lirbovyo.

04 Dra. Hj. Rokpyyah Kalimantan|{Kepala desa di wi
laysh Kalimantan

05 Dra. Hj. Muhayysah Sidoarjo Mubalighoh

06 Dra. Hj. Bahijsah Jahkarta Mubalighoh

07 Dra. Hj. Zskiyah Naim {Jakarta ‘Mubalighoh

08 Dra. Hj.Masfulan Laily|Sidoarjo Mubalighoh sekali
gus Anggota DPRD
I Sidoarjo.

09 Dra. Umi Rulsum Malang Mubalighoh sekali
gus Anggota DPRD
I1 Malang.

10 Hj. Mahdliyah, SH3 Jakarta Staf MA Jakarts

11 Dra.Hj.Hayatun Abdulah|Pekalongan|Mubalighoh sekali
gus Anggota DPRD
Kodya Peksalongan.

12 Dra. Hj. Salamah Cirebon Mubalighoh

13 Dra. Hj. Nihlatun Cirebon Mubalighoh

14 Dra. Hj. Fatimah Abas |Surabaya Mubalighoh

15 Hj. Endah Nizar, LC. Surabaya Mubalighoh

‘‘‘‘ Mcdalah FMueid Myai M3 Fhoiviyah  Hasyim  did

Malbkakl )1

Pk s oamats .
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C. Aspek Sosial

Yang dimaksud dengan sosial adslah pergaulan
serta hubungan manusias dan kehidupan kelompok manusia,
terutama kehidupan dalam masyarakat yang teratur. Tanpsa
adanys pergaunlan dan saling hubung antars sesamsanya,
manusia akan kehilangsan kemanusiaannya.4 Karena memang
sebenarnya manusia merupakan mskhluk sosial yang senan-
‘tiasa saling membutuhkan antara vang satu dengan yang
lainnya. - Al Quran pun telah memberikan perhatisan vang
sangat besar terhadap eksistensimanusia, sebagaimana

N .
vang tertera dalam firmanNya WS. Al Hujurat, Ayat 13

bi.Jg}aLﬁ\g bﬁ“’fg-‘l’*’:ﬁ @»bJ_L_p_sub rQ.._ol_v-{_A

Artinya : -sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-1laki dan seorang perempuan dan
manjadikan - kamu berbangsabangsa dan gsuku—
suku supaya kamu saling kenal- -mengenal” .

Disamping itu dinyatakan pula bshwa diantars
makhluk Allah yang bersedis mengemban smanat Ilshi
adalah manusiz (QS. 33:72). Kedudukan manusia adalsah
vang paling tinggi diasntara makhluk-makhluk lainnya (Qas.

95:4). Pada satn pihak manusia berkedudukan sebagai Abdi

(hamba) Allah (QS. 51:58) untuk melaksanakan ibadah

(pengabdian) kepads Allah semata-mata, pada lain pihak

Lo S L ST S
CHUEER DRI N
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dia berfungsi sebagai Khalifah Allah di stas bumi (QS.
6:165) untuk merenlisasikan nilsi-nilai kehendak Ilshi
diatas bumi.

Dari psparan diatas dapat kita pahami bahwa
konsep sosial telah banyak disinggung oleh Al Q@Quran.
Sehingga perjuangan Nyai Hj. Khoiriyah Hasyim kerapksali
berimplikasi pada kehidupan masyarskat terutama dalam
meninghkatkan kesejahteraan sosial mereka. Diantara
kegiatan tersebut antara lain
Bakti sosial, yaitu suatu aktifitas yang bertujuan untuk
meﬁujudkan semsngat gotong-royong dan untuk meningkathkan
rasa persaudaraan antsar sesama muslimnya. Yaitu vyang
tercermin dalam kegiatan
a. Anjangsana

Yaitu suatu tujuan atasu silaturrahmi kesustu daerah
(desa) diwilayah Jombang. Kegiatan ini merupakan
kegiatan rutin pdndok vang bekerjasama dengan madra-
sah yang sudash diprogram setiap tahun. Para murid
dibawah bimbingan para dewan guru, dikarenakan agar
mereka turba kesebuah desa yang telah ditentukan
untuk mengsdakan kerja bakti, yakni berups membersih-
kan tempat-tempat beribadah, seperti Masjid dan
Mushalla. Sebagian murid yang lain, pergi
mendatangi/mengunjungi rumah-rumah penduduk setempat

untuk memberikan sumbsngan yang telah berhasil mereka
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kumpulksn, baik berupa uang msupun berups pakaian
bekas yang masih rantas dipsksi. Qleh karensnyslsah,
maks secsra praktis daersh vang dijadikan ssssaran
anjangssna adalah daersh vyang dipandang masih
memerlukan perhatisn "khusus", terutama dari segi
kesejahteraan sosislnys. Sehinggs dengan adanya
kegistan semscsm ini disamping untuk melstih kepekaan
dan kepedulian pars murid agsr kelak pun dspat
meringsnkan beban Sesansnys.
Kurban
Fetika bulsn berkurban yang ditunggu-tunggu oleh ksum
muslimin sedunia telsh tiba, tak ketinggalan puls
resantren Seblsk pun turut sibuk untuk menysmbutnys.
Di pesantren ini dibentuklah sustu panitis  yang
terdiri dari psrs santri yang bertugas untuk
mempersisphkan binstang kurbannya nntnk dibagi-bagikan
kepada masyarshkat sekitsr Seblak yang fakir miskin
dsn memhutughan. Ibadsat kurbsn ini seders berlangsung
setelah wmelsksanakan shalst Idul Adha di masjid.
Ibadoh  kurhon  ini sdalsh unghepon cinta  kasih  dan
gimpatil kepsds ksum lemak.

Micgmpine ~L jfitan sami0) veng telah diloksans-

chtnre ferordanisir seperti vyang tersebut distas,

Nyvai Hi. Khoiriysh Hasyim pun  menumbuhkan nilai-nilsi

yang hersifst =osisl dengsn pendekstan pribadi
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"Sekitar tahun 18970-an kesehatan mbah khiriyah
Hasyim mulai terganggu, Pada suatu hari ketika
beliau baru datang “"kontrol® dari seorang dokter,
esok malamnya langsung pergi menghadiri acara
walima seoarng tetangga. Sepulangnya penyakit
beliau kambuh lagi. Lalu sayapnru mengatakan kepada
belian: ‘Semestinya mbah ini tidak perlu hadir
keacara terscbut, karena penyakit mbah belum sembuh
benar . Namun beliau menjawab : "begini nak, vyang
mengundang saya ini berasal dari sosial ekonomi
lemah, nanti jika saya tidak datang, saya khawatir
dikira karena faktor yang m%ngundang adalah orang
vang strata sosialnya lemah.

Senada dengan peristiwa diatas sebagasi bukti
tentang kepekaan Nyai Hj. Khoiriysh Hasyim dalam memper-
hatikan kondisi sosialnysa, adsalah

"Retika 1lebaran tiba, kondisi masyarakat Seblak
tidak saling mengunjungi untuk sekedar bersilatur-
rahim. Lalu Nyai Hj. Khoiriyah memulai untuk turba
ke masyarakat sekitarnya untuk bersilaturrahim.
Tidak lama kemudian masyarakat pun mulai menyadari
akan pentingnya silaturrahim. Semenjak itulah maka
kebiasaan bersilatrrahim pun mulai tumbuh antar

sesam§ tetangga, terlebih lagi jika lebaran telah
tiba.

Ttulah hkepedulian MNyai Hj. Khoiriyah Hasyim
terhadap sesamanya. Sungguh dia telah menaruh perhatian
vang sangat besar terhadap kondisi kehidupan sosial
masyarakat setewmpsat. Dari sini kita dapat mengetahui
bahwa perjuangan Nyai Hj. Khoiriysh Hasyim telah memi-

liki pengaruh dan arti yang positif bagi sosialnys.

topcdods Feeontren Puterid
el Merapakan cuow Myail Hi.

Tanggal & Soepteme

Farul, Porngaoeb

Civalh Boeblak

Jonbieng . Wawanosrea,

Fubsin Tubdy, Loc Cit
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Demikianlah arti dari pérjuangan Nyai Hj. Khoiri-
vah Hasyim“-bagi'kehidupanbmaSYarakat dan sekitarnya,

baik dari segineag&maan,‘pendidikan'maupun sosial.



